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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitaif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong, 2016:5). 

B. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus 

dimana pendekatan ini diharapkan dapat mendapatkan pemahaman secara 

mendalam mengenai eksistensi lingkaran oligarkis dalam pemenangan pilkada di 

Kabupaten Tasikmalaya 

C. Lokasi dan Sasaran Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Tasikmalaya dengan sasaran 

penelitian diantaranya Mayasari Grup, Calon kandidat Bupati Kabupaten 

Tasikmalaya. 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling 

mengetahui tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai orang yang 

paling menguasi sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 
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sosial yang diteliti, dampaknya adalah data yang dihasilkan sangat berkualitas 

(Soegiyono, 2011:216). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses analisis data interaktif penelitian ini kegiatan yang pertama 

adalah proses pengumpulan data. Kebanyakan data kualitatif adalah data yang 

berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap dan perilaku keseharian yang diperoleh 

peneliti dari hasil observasi dengan menggunakan alat bantu berupa kamera, 

perekam suara, video tape (Idrus, 2009:148). 

Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin menemukan informasi dari 

responden yang lebih mendalam, teknik ini berdasarkan pada laporan diri 

sendiri atau setidaknya keyakinan pribadi dan pengetahuannya. Jadi dengan 

wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang jauh lebih mendalam 

mengenai partisipan dalam menginterpretasikan situasi ataupun fenomena 

dimana hal-hal tersebut tidak dapat dikemukakan melalui observasi 

(Soegiyono, 2011:231). 

2. Observasi 
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Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan yang dilakukan untuk 

melakukan pengukuran. Akan tetapi observasi disini mengandung makna yang 

lebih sempit yaitu pengamatan dengan menggunakan indra penglihatan yang 

berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Observasi atau pengamatan 

ini dimaksudkan sebagai pengumpulan data secara selektif. Dalam penelitian 

ini teknik observasi yang dihunakan adalah teknik non participant observer, 

dimana peneliti tidak mengikuti kegiatan objek sehingga dengan mudah dapat 

mengamati tingkah laku yang muncul (Soehartono, 2008:68). 

3. Dokumentasi 

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian. Dimaksudkan untuk mendapatkan data 

dalam objek penelitian yang dilakukan melalui arsip, foto, dokumen yang 

kaitannya merupakan data asli objek penelitian yang sedang diteliti 

(Soehartono, 2008:70). 

F. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

a. Informan 

Informan awal dipilih secara purposive atas dasar permasalahan 

diantaranya Mayasari grup, kandidat Calon Bupati Tasikmalaya. 

b. Dokumen 

Dokumen yaitu catatan-catatan yang berasal dari arsip, buku pedoman 

pelaksanaan, laporan pelaksanaan, buku maupun arsip yang memuat 

pendapat maupun teori yang mendukung untuk masalah penelitian. 
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2. Jenis Data 

a. Data  Primer 

Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan para 

informan dan observasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen atau arsip yang berkaitan 

dengan penelitian. 

G. Metode Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

dengan model analisa interaktif (interactive of model analysis). Proses analisis ini 

dilakukan selama proses penelitian.  

Dalam teknik ini ada tiga komponen pokok analisis, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang kesemuanya itu difokuskan pada 

tujuan penelitian. (Milles dan Huberman, 1992:20). 

1. Reduksi Data 

Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data 

yang ada dalam fieldnote yang berlangsung terus sepanjang pelaksanaan riset 

hingga laporan akhir penelitian selesai ditulis. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, 

membuang hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa, 

sehingga kesimpulan akhir dapat dilaksanakan. 

2. Sajian Data 
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Merupakan kegiatan dengan adanya perencanaan kolom dalam bentuk 

matriks gambar dan tabel bagi data kualitatif dalam bentuk khususnya. 

Kegiatan ini dilakukan karena kemampuan manusia sangatlah terbatas dalam 

menghadapi fieldnote yang jumlahnya mencapai ribuan halaman. Dengan 

demikian, susunan penyajian data yang baik dan jelas sistematikannya 

sangatlah diperlukan untuk melangkah kepada tahapan penelitian kualitatif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil penilitian yang 

dilakukan dan telah ada dengan memperhatikan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi berupa data-data awal yang belum siap digunakan dalam 

analisis, setelah data tersebut dideduksi dan disajikan. 

Proses analisis interaktif dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Sumber : Milles dan Huberman, 1992:20 

H. Validitas Data 

Penulis menggunakan teknik validitas triangulasi sumber. Menurut (Patton 

1987:331) dalam moleong (2016:330), triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Untuk 

Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data Penyajian 

Data 

Pengumpulan Data 
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menguji validitas data dalam penelitian digunakan teknik Trianggulasi sumber 

dalam hal ini dapat ditempuh dengan cara : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakann orang di depan umum dengan apa 

yang dikatan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang yang memiliki latar belakang yang 

berlainan. 

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berlainan 


